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Abstrak. Penclitian untuk menganalisis pengarnh inflasi dan pengelnaran pemerintahy terhadap pertumbnhan ekonomi. Analisis data dengan
Eviews 12. Data yang dignnakan adalab data sekunder berupa data tabunan yang bersumber dari situs resmi Badan Pusat Statistik tabun 2016-
2023. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel inflasi, pengeluaran pemerintah secara simultab berpengarub positif dan signifikan terhadap
pertumbuban ekonom. Secara parsial, variabel pengeluaran pemerintab berpengarub signifikan terbadap pertumbuban ekonomi, sedangkan inflasi tidak
berpengarub signifikan terhadap pertumbnhan ekonomi di Indonesia. Nilai R-squared sebesar 0,8977 berarti besarnya pengarnb variabel bebas
terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 89,77%.

Kata kunci: Pertumbuban Ekonomi; Inflasi; Pengeluaran Pemerintab; Indonesia.

Abstract. Research to analyze the effect of inflation and government spending on economic growth. Data analysis with Eviews 12. The data nsed is
secondary data in the form of annual data sourced from the official website of the Central Statistics Agency for 2016-2023. The results of the data
analysis show that the variables of inflation, government spending simultaneously have a positive and significant effect on economic growth. Partially, the
government spending variable has a significant effect on economic growth, while inflation does not have a significant effect on economic growth in Indonesia.
The R-squared value of 0.8977 means that the magnitude of the influence of the independent variable on economic growth is 89.77%.
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Pendahuluan

Pelaksanaan pembangunan daerah memerlukan
keterlibatan ~ aktif dari  seluruh  lapisan
masyarakat. ~ Peran  pemerintah  dalam
pembangunan adalah sebagai katalisator dan
fasilitator yang membutuhkan berbagai sarana
serta fasilitas pendukung, termasuk anggaran
belanja  untuk memastikan  terlaksananya
pembangunan secara berkelanjutan (Ramadhan
&  Syahidin,  2020).  Peningkatan laju
pertumbuhan ekonomi dapat menjadi indikator
keberhasilan pembangunan, meskipun
permasalahan pemerataan hasil pembangunan
tetap menjadi tantangan yang harus diatasi
(Syahidin & Syafii, 2022). Secara umum, tujuan
utama pembangunan ekonomi suatu negara
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pencapaian pertumbuhan
ekonomi yang optimal.

Dalam proses pembangunan tersebut, terdapat
hubungan vyang erat antara pembangunan
nasional dan  daerah, yang bertujuan
menghasilkan perekonomian yang tangguh,
kuat, dan berkeadilan. Paradigma
pembangunan yang diadopsi saat ini berfokus
pada pertumbuhan ekonomi sebagai indikator
kemajuan ekonomi, yang diukur melalui
pembangunan manusia dan taraf hidup yang
dinikmati oleh masyarakat di setiap negara
(Putri dkk., 2018). Keberhasilan suatu negara
dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya dapat diukur melalui laju
pertumbuhan ekonomi. Laju pertumbuhan
yang tinggi atau stabil di suatu daerah
mencerminkan  peningkatan  kesejahteraan
masyarakat (Izza dkk., 2023).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi antara lain adalah inflasi
dan pengeluaran pemerintah. Inflasi merupakan
salah  satu  faktor  terpenting  yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Inflasi adalah fenomena ekonomi yang
ditandai dengan kenaikan harga secara terus-
menerus, yang dapat mempengaruhi harga-
harga barang dan jasa lainnya (Ascari &
Sbordone, 2014). Di Indonesia, laju inflasi
terbilang stabil antara tahun 2015 hingga 2021,
dengan inflasi terendah tercatat pada tahun
2020 sebesar 1,68%. Namun, pada tahun 2022
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inflasi meningkat menjadi 5,51%. Pada tahun
2023, inflasi kembali mengalami penurunan
yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti tekanan harga global, gangguan pasokan
pangan, serta kebijakan penyesuaian harga
bahan bakar dan meningkatnya permintaan
masyarakat (Badan Pusat Statistik, 2024).
Kenaikan harga barang yang diakibatkan oleh
inflasi dapat berdampak negatif pada sektor
produksi, karena meningkatkan biaya produksi
yang akhirnya menyebabkan investasi beralih ke
sektor-sektor non-produktif. Hal ini akan
menurunkan  investasi  produktif = dan
mengurangi kegiatan ekonomi, dengan dampak
langsung pada pertumbuhan ekonomi. Dalam
sistem otonomi daerah, pengeluaran pemerintah
memiliki ~ dampak  signifikan  terhadap
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Alokasi
dana untuk sektor pendidikan dan kesehatan
menunjukkan perhatian pemerintah terhadap
pencapaian  tujuan  pembangunan  dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia
(Nugroho, 2016). Pemerintah memiliki peran
penting dalam mengendalikan dan mengatur
perekonomian, salah satunya melalui kebijakan
fiskal dan penyediaan dana untuk pembangunan
sarana serta prasarana yang dibutuhkan
masyarakat.

Pengeluaran  pemerintah yang  dialokasikan
untuk  meningkatkan modal fisik seperti
infrastruktur dasar dan fasilitas umum, serta
pelayanan publik seperti kesehatan, pendidikan,
petlindungan sosial, dan ketertiban, akan
berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi
dan  kesejahteraan masyarakat. Efektivitas
pengeluaran pemerintah dapat dilihat dari
tingkat pertumbuhan eckonomi yang tercapai,
karena pengeluaran tersebut sangat terkait
dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah  (APBD), yang secara langsung
mempengaruhi pendapatan dan pembiayaan
daerah, yang pada gilirannya memengaruhi
pertumbuhan ekonomi (Nur & Naldi, 2010).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh inflasi dan pengeluaran pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan perangkat
Eviews 12. Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa data tahunan yang bersumber
dari situs resmi Badan Pusat Statistik.
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Tinjauan Literatur

Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi

Inflasi secara umum merujuk pada kenaikan
harga barang dan jasa secara berkelanjutan
dalam suatu perekonomian. Kenaikan harga ini
berpengaruh terhadap daya beli masyarakat,
yang dapat memengaruhi  pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Inflasi sering kali
dipandang sebagai salah satu masalah moneter
yang dapat mengancam stabilitas ekonomi.
Penyebab inflasi beragam, antara lain karena
tekanan harga dari sisi penawaran (cost-push
inflation), sisi permintaan (demand-pull inflation),
kenaikan harga barang yang diatur oleh
pemerintah (administered price), serta gangguan
penawaran yang disebabkan oleh faktor
eksternal seperti bencana alam (Hastin, 2022).
Inflasi yang cukup tinggi, misalnya di atas

sepuluh persen, dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi dengan mengurangi
daya beli masyarakat, mendistorsi alokasi

sumber daya, dan menciptakan ketidakpastian
dalam perencanaan ekonomi. Selain itu, inflasi
yang tidak terkontrol juga dapat memengaruhi
kebijakan fiskal dan moneter, yang harus
dikelola dengan hati-hati agar dapat menjaga
stabilitas harga dan mendukung pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Sebaliknya, inflasi
yang tetap rendah dan stabil dapat mendorong
peningkatan  kegiatan = ekonomi,  karena
kestabilan harga memungkinkan pengusaha

untuk  merencanakan dan  meningkatkan
produksi (Saefulloh et al, 2023). Dapat
disimpulkan ~ bahwa inflasi  berpengaruh

terthadap pertumbuhan ekonomi. Hipotesis 1
(H1): Inflasi memengaruhi pertumbuhan
ekonomi.

Pengeluaran Pemerintah dan Pertumbuhan
Ekonomi

Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu
instrumen dalam  kebijakan  fiskal = yang
bertujuan untuk mengatur perekonomian.
Kebijakan fiskal ini mencakup keputusan
terkait jumlah pendapatan yang diterima dan
pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah,
yang tercermin dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) untuk tingkat
nasional dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) untuk tingkat daerah. Tujuan
dari kebijakan fiskal adalah untuk menstabilkan

harga, mendorong peningkatan output dan
kesempatan kerja, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi (Anitasari & Soleh,
2015). Dalam APBD, pengeluaran pemerintah
dibagi menjadi dua kelompok utama: belanja
rutin dan belanja pembangunan. Belanja rutin
mencakup pengeluaran untuk administrasi
pemerintahan, termasuk biaya pegawai, barang,
pemeliharaan, perjalanan dinas, dan subsidi.
Sementara  itu,  belanja  pembangunan
difokuskan pada sektor-sektor yang bertujuan
untuk akumulasi modal fisik dan infrastruktur
publik. Meskipun sebagian besar belanja
pemerintah tergolong sebagai konsumsi, belanja
pembangunan memiliki dampak jangka panjang
tethadap  pertumbuhan ekonomi dengan
memperkuat kapasitas produksi. Peningkatan
pengeluaran pemerintah akan meningkatkan

permintaan agregat dan mendorong
pertumbuhan  ckonomi,  terutama  jika
difokuskan  pada  sektor-sektor produktif.

Kebijakan fiskal yang meliputi pengeluaran
pemerintah memiliki dampak yang signifikan
terthadap pertumbuhan ekonomi, yang dapat
dilihat melalui peningkatan pendapatan daerah
dan pembiayaan untuk pembangunan. Hipotesis
2 (H2): Pengeluaran pemerintah memiliki
dampak terhadap pertumbuhan ekonomi.

X

1

‘ Pertumbuhan Ekonomi

Pengeluaran Pemerintah Hz

Gambar 1. Model Penelitian pertumbuhan
Ekonomi

Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif ~dengan analisis regresi untuk
mengidentifikasi ~ korelasi  serta  pengaruh
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen. Data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data sekunder tahunan
yang bersumber dari situs resmi Badan Pusat
Statistik (www.bps.go.id) untuk periode 2016-
2023. Selain itu, pendekatan studi pustaka juga
digunakan untuk mengamati, mengkaji, dan
mengutip langsung dari buku, artikel, serta
jurnal nasional dan internasional yang relevan,
yang dijadikan sebagai landasan teori dalam
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penelitian ini. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 33 provinsi di
Indonesia. Variabel dependen yang dianalisis
adalah  pertumbuhan ekonomi, sementara
variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi inflasi dan pengeluaran
pemerintah. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perangkat lunak Eviews 12.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi analisis deskriptif, uji kelayakan model,
serta uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Selain itu, penelitian ini juga
melakukan wuji t, uji F, dan uji koefisien
determinasi  (R-Sguared)  untuk  menguji
hubungan antar variabel.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Analisis Statistik Deskriptif

nalisis deskriptif mencakup penyajian informasi
tentang nilai minimum, maksimum, rata-rata,
dan standar deviasi dari variabel-variabel yang
dianalisis, yakni inflasi, pengeluaran pemerintah,
dan pertumbuhan ekonomi. Tujuan dari analisis
ini adalah untuk memberikan pemahaman awal
tentang distribusi dan fluktuasi data yang akan
digunakan dalam model regresi selanjutnya.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Inflation 265 1.680000 5.510000 3.018750 1.191427
Government expenditure 264 1154018 2298242 1722868 445068.9
Economic growth 264 2.07000 5.310000 4.551250 1.121038
Valid N (listwise) 264

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis statistik
deskriptif ~ untuk  variabel-variabel  yang
digunakan dalam penelitian ini. Pertumbuhan
ekonomi memiliki nilai standar deviasi sebesar
1,121038, dengan rata-rata sebesar 4,551250,
nilai maksimum 5,310000, dan nilai minimum
2,070000. Inflasi memiliki standar deviasi
sebesar 1,191427, dengan rata-rata 3,018750,
serta nilai minimum dan maksimum masing-
masing sebesar 1,680000 dan 5,510000.
Pengeluaran pemerintah memiliki  standar
deviasi sebesar 445068,9, dengan rata-rata
1722868, serta nilai minimum dan maksimum
masing-masing sebesar 1154018 dan 2298242.

Uji Kelayakan Model

Pengujian kelayakan model dilakukan untuk
membandingkan model estimasi random effect
dan fixed effect. Berdasarkan kriteria pengujian,
jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka
model yang digunakan adalah fixed ¢ffect. Dalam
hal ini, diperoleh nilai probabilitas sebesar
0,0036, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga
model yang tepat adalah model fixed effect.

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai
probabilitas Jarque-Bera sebesar 37,654 dengan
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probabilitas 0,0000. Karena nilai probabilitas
Jarque-Bera lebih besar dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
dan memenuhi asumsi normalitas, schingga
layak untuk dilakukan uji regresi panel.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Centered VIF
C NA
Inflation 1.065963
Government expenditure 2.561519

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa nilai  Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel inflasi adalah
1,065963, sementara untuk  pengeluaran
pemerintah adalah 2,561519. Karena nilai VIF
untuk semua variabel independen kurang dari
10 (<10), dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas di antara variabel-variabel
tersebut.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Prob.
C 0.1124
Inflation 0.1720
Government expenditure 0.2206
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Berdasarkan Tabel 3, nilai probabilitas untuk
variabel inflasi adalah 0,1720 dan untuk
pengeluaran pemerintah adalah 0,2206. Karena
kedua nilai probabilitas tersebut lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05, dapat disimpulkan
bahwa data ini memenuhi asumsi tidak adanya
heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Statistik Durbin-Watson 2.0473

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 1,615250 dan diperoleh nilai dLL
= 1,7734, dU = 1,8201, dan 4-dU = 2,1799.
Dengan kriteria pengujian tersebut diperoleh
nilai dL. < DW < 4- dU, yaitu 1,7734 < 2,0473
< 2,1799. Dengan demikian, tidak terdapat
gejala autokorelasi terpenuhi dalam penelitian
ini.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi

Variable Coefficient t-Statistic Prob.
C -1.50E-06 -3.293821 0.0459
Inflation -6.69E-08 -6.143511 0.1265
Government expenditure 3.27E-07 3.263726 0.0470

Berikut adalah persamaan regresi:

PE = —1.50E — 06 + —6.69E — 08_INF
+3.27E—-07_Ge + e

Berdasarkan ~ persamaan

disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai koefisien untuk pertumbuhan ekonomi
adalah -1.50E-06, yang menunjukkan bahwa
jika asumsi inflasi dan  pengeluaran
pemerintah  sama dengan nol, maka
pertumbuhan ekonomi akan bernilai -1.50E-
06.

2) Nilai koefisien inflasi adalah -6.69E-08.
Artinya, jika laju inflasi meningkat sebesar
1% dengan asumsi pengeluaran pemerintah
tetap pada nilai nol, maka pertumbuhan
ekonomi akan menurun sebesar -6.69E-08.

3) Nilai  koefisien  untuk  pengeluaran
pemerintah adalah 3.27E-07. Oleh karena
itu, jika pengeluaran pemerintah meningkat

regresi,

dapat

sebesar 1% dengan asumsi variabel
dependen  lainnya tetap nol, maka
pertumbuhan ekonomi akan meningkat

sebesar 3.27E-07.

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t)

Berdasarkan Tabel 5, nilai probabilitas untuk
variabel inflasi adalah 0,1265, yang lebih besar
dari 0,05, sehingga H1 ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Di sisi lain, nilai
probabilitas untuk pengeluaran pemerintah
adalah 0,0470, yang lebih kecil dari 0,05,

schingga H2 diterima. Dapat disimpulkan
bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Tabel 6. Hasil Uji F

Prob(F-statistic) 0.000084

Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai F-statistik
dengan probabilitas sebesar 0,000084 < 0,05
maka semua variabel dependen secara simultan
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonmi.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared 0.873451

Tabel 7, diperoleh nilai R-squared sebesar
0,8977 berarti besarnya pengaruh variabel bebas

terthadap  pertumbuhan ckonomi  sebesar
89,77%.

Pembahasan

Berdasarkan  hasil  analisis  data, dapat
disimpulkan bahwa inflasi tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Nilai probabilitas inflasi
yang diperoleh sebesar 0,1265, yang lebih besar
dari 0,05, menunjukkan bahwa pengaruh inflasi
tethadap ~ pertumbuhan  ekonomi  tidak
signifikan. Penelitian ini didukung oleh temuan
Mahzalena &  Juliansyah  (2019), yang
menyatakan bahwa meskipun inflasi memiliki
hubungan  positif ~ dengan  pertumbuhan
ekonomi, dampaknya tidak signifikan. Inflasi
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yang rendah, misalnya, tidak memengaruhi
harga secara signifikan, sehingga konsumsi
masyarakat tetap stabil. Inflasi yang ringan (di
bawah  10%) justru dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dengan mendorong
produsen meningkatkan produksi, yang pada
gilirannya menciptakan lapangan pekerjaan.
Sebaliknya, inflasi  yang  tinggi  akan
menyebabkan peningkatan biaya produksi, yang
dapat mengarah pada harga barang yang lebih
mahal dan mengurangi daya saing barang
domestik dibandingkan dengan barang impor
(Wahab, 2022). Oleh karena itu, meskipun
hubungan antara inflasi dan pertumbuhan
ekonomi dalam penelitian ini cenderung lemah,
peran  inflasi  tetap  signifikan  dalam
mempengaruhi kinerja ekonomi. Di sisi lain,
pengeluaran  pemerintah  terbukti  memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ckonomi. Berdasarkan nilai probabilitas sebesar
0,0470, yang lebih kecil dari 0,05, pengeluaran
pemerintah memberikan kontribusi positif
terthadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini
sejalan  dengan penelitian  Simarmata &
Iskandar (2022), yang menyimpulkan bahwa
pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan
tethadap  laju  pertumbuhan  ekonomi.
Peningkatan pengeluaran pemerintah dapat
mempercepat laju  pertumbuhan ekonomi,
namun pengeluaran saja tidak cukup untuk
mencapal  pertumbuhan  yang  optimal.
Keberhasilan tersebut perlu didukung oleh
kebijakan yang tepat, seperti kebijakan fiskal
yang mengendalikan inflasi.  Pemerintah
memegang peranan penting dalam mengelola
perekonomian, termasuk melalui penyediaan
dana untuk membangun infrastruktur dan
sarana publik yang dibutuhkan masyarakat.
Pengeluaran  untuk  sektor-sektor — seperti
kesehatan, pendidikan, perlindungan sosial,
ketertiban, dan lingkungan hidup akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mendukung perekonomian. Peningkatan modal
fisik dan fasilitas umum tersebut akan secara
langsung meningkatkan kualitas hidup dan
mendorong pertumbuhan ekonomi. Sehingga,
efektivitas  pengeluaran  pemerintah  dapat
diukur dari dampaknya terhadap pertumbuhan
ekonomi, yang tercermin dari peningkatan
pendapatan dan pembiayaan daerah yang lebih
baik (Nur & Naldi, 2016).
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Kesimpulan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa secara
simultan, variabel-variabel bebas, yaitu inflasi
dan pengeluaran pemerintah, memiliki dampak
kolektif yang signifikan terhadap pertumbuhan
ckonomi di Indonesia. Secara parsial, variabel
pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara
inflasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Nilai R-squared sebesar 0,8977 mengindikasikan
bahwa 89,77% wvariasi dalam pertumbuhan
ekonomi dapat dijelaskan oleh pengaruh
variabel-variabel independen tersebut.
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